
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab I pendahuluanaterdiri dari latarrbelakang, rumusanmmasalah,ttujuan 

penelitian,nbatasan masalahhdari penelitian, dan sistematikaapenulisan.  

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Perkembanganateknologi yanggsemakin maju berdampakaterhadap aspek 

kehidupanaterutama dalam pola hidup dan budayaamanusia yang ingin serba 

cepatadan praktis. Salah satu kebutuhannpokok manusia berupa airaminum. Air 

MinumaDalam Kemasan (AMDK) merupakan airabaku yang telah melaluiatahap 

berbagai proses tanpaacampuran bahan panganayang sudahhdikemas dengannbaik 

sertaaaman untukkdikonsumsi (KementeriannPerindustrian, 2016). AirmMinum 

DalammKemasan (AMDK) merupakannsalahasatu sektor industriayang 

mengalami perkembangan. Menurut AsosiasipPerusahaan AirrMinum Dalam 

KemasannIndonesia terdapat pertumbuhanaindustri airmminum dalamakemasan 

atau AMDK diproyeksikanmiimencapai 7apersen pada 2022 

(https://bisnisindonesia.id).  

 

IndustrimAMDK saatnini memilikinperanan yangssangat pentinggdalam 

perindustriannnasional. Berbagai macamamerek AMDK sudah banyakaberedar di 

kalangan masyarakat. Meningkatnya volumeaproduksi AMDK di Indonesia 

diakibatkanaoleh permintaan konsumen yang semakinmtinggi, sehingga 

mendorongaperusahaan yang bergerak di bidangatersebut harus mampuabersaing 

dalam memenuhi permintaanamasyarakat. Dalam memenuhi permintaan 

konsumen, perusahaanaharus menyiapkan strategiabisnis yang tepataagar mampu 

menghadapiapersaingan dan bersaingadalam merebutppasar yangaada. Jumlah 

pesainggyang semakinabanyak membuatmkonsumenamemiliki pilihanmyang 

banyak jugaauntuk mendapatkanaproduk yanggdiinginkan. Salahasatu caraayang 

dilakukanmolehaperusahaan yaitumharus mampuamenjaga dan meningkatkan 
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kualitasaproduk maupun prosesaproduksi secara berkelanjutan agar 

dapatabersaing dan terhindar dariabiaya yang tidakaproduktif. 

 

Produk air mineral merupakanajenis produk makanan yang diawasiaoleh 

BPOM. Sesuai keputusan MenterikKesehatannNo.4492/Menkes/Per/2010ttentang 

persyaratanakualitas airmminum disebutkanabahwa airrminumaadalah airayang 

melalui prosesapengolahannyang memenuhi syaratakesehatan dan dapatalangsung 

diminum. Persyaratan kualitasaair minum meliputi persyaratanabakteriologis, 

kimiawi, dan fisikaseperti tidak berasa, tidakaberbau, tidak berwarna, tidak 

mengandung logamaberat, dan bakteriapatogen seperti E-coli. Persyaratan terkait 

keamananadan mutu jenisaproduk AMDK telah ditetapkan mengikutiaStandar 

Nasional Indonesia (SNI) yang diberlakukanasecara wajib berdasarkanaPeraturan 

MenteripPerindustrianiNo. 78/M-IND/Per/11/2016 tentang pemberlakuanaStandar 

NasionalnIndonesia airamineral, airddemineral, airrmineralaalami, dan airrembun 

secaraawajib. Kandunganazat besi maupun mineralalainnya dalam airamineral 

diatur dalamaSNI 3553:2015. 

 

BerdasarkanaUndang-Undang Nomor 21 tahun 2020 Bab II Pasal 3 

tentang kedudukan, tugas, fungsi, danmwewenang BPOM, BPOM 

mempunyaiatugas menyelenggarakan tugasapemerintahan di bidang 

pengawasanaobat dan makanan sesuai dengan peraturanaperundang-undangan. 

BPOM tidak akanamemberikan izinnedar terhadappproduk AMDK 

yangamemiliki kandunganncemaranamelebihi batassyang ditentukan.bBPOM 

secara rutinamelakukan pengawasanaterhadap produkapangan termasuk AMDK 

yang beredar di wilayahaIndonesia baik melalui pemeriksaan saranaaproduksi, 

sarana distribusi, maupun kegiatanapengambilan sampel danapengujian untuk 

memeriksa caraaproduksi/distribusi danakualitas produk setelahadiedarkan.  

 

 CVmMultirejeki Selarassmerupakan salahhsatu industriamanufaktur yang 

bergerakkdi bidangaindustri airrmineral dalamkkemasan. CV Multirejeki Selaras 

memproduksiaair mineral dengan merek Tasri. Perusahaan ini berlokasi di Jalan 
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ImamaBonjol, No. 81 A, PayakumbuhaBarat, Sumatera Barat. Alur produksi 

AMDK dapatddilihat padaaGambarr1.1.  

 

 

Gambarr1.1dDiagram Aliran ProsessProduksi 
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Terdapat dua hal penting dalam suatu produk makanan yaitu mengenai 

kualitas dan keamanan. Produk AMDK CV Multirejeki Selaras telah memenuhi 

syarat SNI 3553:2015 dengan nomor sertifikat 103/LSPr-PDG/S/III/2023 dan izin 

BPOM RI dengan nomor MD 120382000100027. Selain memenuhi syarat SNI 

3553:2015 dan BPOM RI, CV Multirejeki Selaras juga memiliki ketentuan 

produk sebelum dipasarkan yaitu mengenai kemasan karena kemasan berfungsi 

untuk melindungi air agar tetap aman untuk dikonsumsi dan sebagai informasi 

dari produk. Tabel 1.1 merupakan karakteristik mutumAirrMinum Dalam 

Kemasan.  

 

Tabel 1.1 Karakteristik MutuuAir MinumdDalamkKemasan 

 

Standar Pengujian Kesesuaian

Bau Tidak berbau

Pengujian bau dilakukan dengan uji fisika air 

oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

mencium secara langsung bau dari air tersebut. 

Pengujian ini dilakukan terhadap air baku dan 

AMDK dengan teknik sampling dan akan diuji 

pada setiap shift produksi.

Rasa Normal

Pengujian rasa dilakukan dengan uji fisika air 

oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

meminum air tersebut apakah berasa atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan terhadap air baku dan 

AMDK dengan teknik sampling dan akan diuji 

pada setiap shift produksi.

Warna Maks. 5 Unit Pt-Co

Pengujian warna dilakukan dengan uji fisika air 

oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

mengamati secara langsung warna dari air. 

Pengujian ini dilakukan terhadap air baku dan 

AMDK dengan teknik sampling dan akan diuji 

pada setiap shift produksi. Selain itu, pengujian 

warna juga dilakukan oleh Balai Standarisasi 

dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) di 

Laboratorium BSPJI yang berada di Padang 

yaitu dengan menggunakan alat yang lebih 

canggih sehingga dapat diperoleh angka Unit 

PT-Co dari air tersebut. Pengujian ini dilakukan 

dengan teknik sampling dan akan diuji setiapp6 

bulannyaitu padaaBulan Januariddan Juli.

pH 6,0 - 8,5

Pengujian pH dilakukan dengan uji kimia air 

oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

menggunakan alat Hanna HI Portable Ph 

meter/TDS. Pengujian ini dilakukan terhadap air 

baku dan AMDK dengan teknik sampling dan 

akan diuji pada setiap shift produksi.

Kekeruhan Maks. 1,5 NTU

Pengujian kekeruhan dilakukan dengan uji kimia 

air oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

menggunakan alat Turbidimeter. Pengujian ini 

dilakukan terhadap air baku dan AMDK dengan 

teknik sampling dan akan diuji pada setiap shift 

produksi.

Zat yang terlarut Maks. 500 mg/L

Pengujian TDS dilakukan dengan uji kimia air 

oleh pihak QC di Laboratorium yaitu dengan 

menggunakan alat Hanna HI Portable Ph 

meter/TDS. Pengujian ini dilakukan terhadap air 

baku dan AMDK dengan teknik sampling dan 

akan diuji pada setiap shift produksi.

Karakteristik Mutu

SNI 

3553:2015
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Tabel 1.1 Karakteristik Mutu Air Minum Dalam Kemasan (Lanjutan) 

 

Zat organik (angka KMnO4) Maks. 1,0 mg/L

Nitrat (NO3) Maks. 44 mg/L

Nitrit (NO2) Maks. 0,1 mg/L

Amonium (NH4) Maks. 0,15 mg/L

Sulfat (SO4) Maks. 200 mg/L

Klorida (Cl) Maks. 250 mg/L

Fluorida (F) Maks. 1 mg/L

Sianida (CN) Maks. 0,05 mg/L

Besi (Fe) Maks. 0,1 mg/L

Mangan (Mn) Maks. 0,05 mg/L

Klor bebas (Cl2) Maks. 0,1 mg/L

Kromium (Cr) Maks. 0,05 mg/L

Selenium (Se) Maks. 0,01 mg/L

Timbal (Pb) Maks. 0,005 mg/L

Tembaga (Cu) Maks. 0,5 mg/L

Kadmium (Cd) Maks. 0,003 mg/L

Merkuri (Hg) Maks. 0,001 mg/L

Ceraman Arsen (As) Maks. 0,01 mg/L

Perak (Ag) Maks. 0,025 mg/L

Angka Lempeng Total awal Maks. 1 × 10^2 Koloni/ml

Pengujian ALT awal dilakukan dengan uji 

mikrobiologi air oleh pihak QC di Laboratorium 

dengan metode oven yang memerlukan waktu 3 

hari. Pengujian ini dilakukan terhadap air baku 

yang dilakukan dalam 2 minggu sekali.

Angka Lempeng Total akhir Maks. 1 × 10^5 Koloni/ml

Pengujian ALT akhir dilakukan oleh Balai 

Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

(BSPJI) di Laboratorium BSPJI yang berada di 

Padang yaitu dengan menggunakan alat yang 

lebih canggih. Pengujian ini dilakukan dengan 

teknik sampling dan akan diuji setiap 6 bulan 

yaitu pada Bulan Januari dan Juli.

Coliform Tidak terdeteksi (TTD)

Pengujian Coliform dilakukan dengan uji 

mikrobiologi air oleh pihak QC di Laboratorium 

dengan metode oven yang memerlukan waktu 3 

hari. Pengujian ini dilakukan terhadap air baku 

yang dilakukan dalam 2 minggu sekali.

Pseudomonas aeruginosa Tidak terdeteksi (TTD)

Pengujian psedeumonas dilakukan oleh Balai 

Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

(BSPJI) di Laboratorium BSPJI yang berada di 

Padang yaitu dengan menggunakan alat yang 

lebih canggih. Pengujian ini dilakukan dengan 

teknik sampling dan akan diuji setiap 6 bulan 

yaitu pada Bulan Januari dan Juli.

Salmonella Negatif

Pengujian salmonella dilakukan oleh Balai 

Standarisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

(BSPJI) di Laboratorium BSPJI yang berada di 

Padang yaitu dengan menggunakan alat yang 

lebih canggih. Pengujian ini dilakukan dengan 

teknik sampling dan akan diuji setiap 6 bulan 

yaitu pada Bulan Januari dan Juli.

SNI 

3553:2015

Lid tidak bocor

Lid tidak terjepit

Lid tidak pecah

Pengujian setiap zat yang terlarut didalam air 

dilakukan oleh Balai Standarisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri (BSPJI) di Laboratorium BSPJI 

yang berada di Padang yaitu dengan 

menggunakan alat yang lebih canggih sehingga 

dapat diperoleh angka dari tiap zat atau senyawa 

yang ada didalam air tersebut. Pengujian ini 

dilakukan dengan teknik sampling dan akan diuji 

setiap 6 bulan yaitu pada Bulan Januari dan Juli.

Pengujian produk sesuai ketentuan perusahaan 

dilakukan dengan penyortiran produk akhir oleh 

checker yang merupakan bawahan QC dan 

dilakukan di lantai produksi setelah proses filling. 

Pengujian ini dilakukan dengan teknik total 

inspeksi dan dilakukan sepanjang proses 

produksi.

Ketentuan 

Perusahaan

Produk tidak terkontaminasi benda asing

Air cup tidak Kurang

Cup tidak pecah

Cup tidak lunak

Bentuk cup sesuai standar

Cup tidak terjepit

Lid tidak timpang



 

6 
 

Berdasarkanawawancara dengan Pihak QC perusahaan, masih terdapat 

masalah yangadialami pada prosesafilling yaitu saat pengisianaair ke dalam cup 

yang menghasilkan beberapaaproduk cacat. Berdasarkan data yangadiperoleh dari 

CV Multirejeki Selaras jenisacacat yang ditemukanaberupa terkontaminasiabenda 

asing, cupapecah, lidttimpang,ccup tidakastandar (berbentukooval), lidbbocor,dlid 

pecah, air cupakurang, dan cup lunak. Prosedur pemeriksaan yang dilakukan oleh 

CV Multirejeki Selaras yaitu apabila ditemukan satu kriteria defect pada suatu cup 

maka itu terhitung satu produk cacat. Sedangkan apabila masih terdapat kriteria 

defect yang lain pada satu cup tersebut maka akan diabaikan karena pihak 

perusahaan hanya membutuhkan data jumlah produk cacat sehingga dapat 

diketahui jumlah kehilangan produk pada periode tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemungkinan count of defect (tingkat kecacatan) yang terjadi sebenarnya 

jauh lebih besar. 

 

Tabel 1.2  Rekapitulasi Produksi Produk AMDK Cup 220 ml Selama Bulan Juli 

2022 - Juni 2023 

 

Sumber: (CVmMultirejekisSelaras, 2023) 

 

BerdasarkannTabel 1.2,ddapat dilihat bahwaijenis cacat palingttinggiiyang 

terjadi dalam kurun waktu 1 tahun tersebut yaitu lid pecah sebesar 142.912 cup, 

cup tidak standar sebanyak 116.045 cup, cup pecah sebanyak 83.924 cup, lid 

timpang sebanyak 66.240 cup dan lid bocor sebanyak 65.314 cup. Produkkyang 

tidakksesuai dengan standarrtersebut airnya akanddibuang danntidakddiolah 

kembali, sedangkan cup akan dijual ke pengepul.  

1 Juli 2022 470.212 682 5.980 11.033 4.978 8.132 8.524 275 905 3236 3.830

2 Agustus 2022 462.845 659 5.223 12.237 5.856 7.133 9.621 398 985 4882 2.645

3 Sep-22 460.275 603 4.401 12.914 5.063 7.972 10.345 267 1223 5014 1.913

4 Oktober 2022 454.276 668 4.504 11.106 4.808 5.690 9.504 511 1142 3762 4.620

5 Nov-22 479.606 533 5.674 11.584 6.089 7.232 9.213 519 1144 5024 2.436

6 Desember 2022 440.596 637 5.730 13.705 4.879 7.018 9.762 578 916 4142 3.228

7 Januari 2023 502.535 457 5.195 12.514 5.413 7.744 10.318 257 1128 3245 4.413

8 Februari 2023 447.631 631 5.247 12.169 5.229 6.198 9.793 477 1011 4685 3.177

9 Maret 2023 466.856 447 6.214 10.949 6.158 6.245 9.195 391 1198 3616 2.019

10 Apr-23 459.831 507 5.510 11.472 5.074 7.237 9.297 389 1010 5033 2.964

11 Mei 2023 485.323 452 6.039 11.694 6.022 7.790 10.167 302 1141 4619 4.263

12 Juni 2023 436.858 645 5.597 11.535 6.671 5.533 10.306 277 1231 5172 1.906

5.566.844 6921 65314 142912 66240 83924 116045 4641 13034 52430 37414

No Bulan

Total 

Produksi 

(Cup)

Total

Jumlah Produk Reject (cup)

Terkont

aminasi 

Benda 

Asing

Lid 

Bocor

Lid 

Pecah

Lid 

Timpang

Cup 

Pecah

Cup 

Tidak 

Standar

Cup 

Terjepit

AirrCup 

Kurang

Cup 

Lunak

Lid  

Terjepit
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Produk cacat menyebabkan kehilangan produk pada perusahaan. Maksud 

dari kehilangan produk disini yaitu nilai produk cacat yang tidak bisa dijual dan 

dihitungbberdasarkan hargappokok produksi. Hargappokok produksiiyaitu sebesar 

Rp210/produk. Tabel 1.3 merupakan rekapitulasi kehilangan produk dari jumlah 

produk cacat yang terjadi selama bulan Juli 2022 – Juni 2023. 

 

Tabel 1.3   Rekapitulasi Kehilangan Produk BerdasarkannJenis CacattCup 220lml 

SelamaaBulan Juli 2022 - Junin2023 

No Jenis Cacat Kehilangan Produk 

1 Terkontaminasi Benda Asing Rp1.453.410 

2 Lid Bocor Rp13.715.940 

3 Lid Pecah Rp30.011.520 

4 Lid Timpang Rp13.910.400 

5 Cup Pecah Rp17.624.040 

6 Cup Tidak Standar Rp24.369.450 

7 Cup Terjepit Rp974.610 

8 Air Cup Kurang Rp2.737.140 

9 Cup Lunak Rp11.010.300 

10 Lid Terjepit Rp7.856.940 

Total Rp123.663.750 

 

Produk cacat, airnya akan langsungadibuang dan cup akan dijual ke 

pengepul. Maka dari itu perlu adanyaatindakan pengendalianakualitas untuk 

menangani hal tersebut. Pengendalianakualitas yang dilakukan yaitu 

secaraasistematis yang bertujuan mengurangiavariasi proses atau faktorapenyebab 

kecacatan produkauntuk meminimasi produkayang terbuang pada 

prosesmproduksi agar dapat mempertahankanakualitas suatu produkayang 

dihasilkan. 

 

 

1.2  Rumusan masalah 

 

Rumusanamasalah berdasarkanllatarabelakang yangttelahtdijelaskan yaitu: 

1. Apa sajakahakarakteristik mutuaAMDK di CV Multirejeki Selaras? 
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2. Bagaimana usulan perbaikanakecacatan produk pada prosesaproduksi 

AMDK di CV Multirejeki Selaras untukamengurangi faktor 

penyebabaproduk cacat? 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuanapenelitian dari penyelesaianakasus yaitu: 

 

1. Mengidentifikasi karakteristikamutu AMDK di CV Multirejeki Selaras. 

2. Memberikan usulanmperbaikan untuk mengurangimfaktor penyebab 

kecacatanaproduk AMDK didCV MultirejekisSelaras.  

 

 

1.4  Batasan Masalah 

 

Batasanamasalah dari kasusayang akan diselesaikan pada penelitianaini 

dapat diuraikanasebagai berikut:  

  

1. Penelitianaini dilakukan padaaproduksi AMDK di CV Multirejeki Selaras. 

2. Data yang digunakanapada penelitiannadalah dataajumlah produksiccup 

2200ml, dataaproduk cacat dari bulannJuli 2022 – Junin2023, dan data 

yang membantu untuk menyelesaikanapenelitian ini yangmdiperoleh 

melaluiwwawancara danndiskusi. 

3. Tahapanakonsep sixssigma yangddilakukanadimulai dariiDefine,iMeasure, 

Analyze,iImprove, dancControl. 

4. Outputadari penilitian ini berupaausulan perbaikan. 

 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

 

Sistematikaapenulisan laporan dalam penelitianaini dapat diuraikan 

sebagai berikut:  
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BAB IaPENDAHULUAN  

Bab pendahuluanamenjelaskan mengenai latarabelakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuanadari penelitian, batasanamasalah, serta sistematikahpenulisan 

laporan penelitian.  

 

BAB II LANDASANaTEORI  

Bab ini menjelaskanamengenai landasan teori yangamendukung dari topik 

penelitianayang dilakukan. Teoriadapat berasal dari berbagaiasumber seperti 

jurnal, internet, buku, dan penelitianaterdahulu.  

 

BAB III METODOLOGIaPENELITIAN  

Bab ini menjelaskanamengenai tahapan dalamapenelitian antara lain flowchart 

metodologiapenelitian, surveippendahuluan, studinliteratur, identifikasiamasalah, 

rumusanamasalah, pengumpulanndata, pengolahanddata, analisis, danapenutup. 

 

BAB IV TAHAPANaSIX SIGMA  

Bab ini berisi pengolahanadata dengan tahapan six sigma yang akanadigunakan 

dalam penelitianaini yaitu dengan tahapanadefine,imeasure,ianalyze,iimprove, dan 

control. 

 

BAB VaANALISIS  

Babbini berisiaanalisis data yang telahaditeliti berdasarkan pengolahanadata yang 

dilakukan sebelumnya. 

 

BAB VIaPENUTUP  

Bab ini menjelaskanamengenai kesimpulan danasaran berdasarkan penelitian yang 

telahadilakukan. 

 


